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EURUSD masih dihadapkan pada tekanan mingguan, dimana 
pekan ini di zona negatif untuk tiga pekan secara berturut-turut 
dengan berada di level $1.1388 atau melemah 0.84%, setelah 
menyentuh level $1.1359 terendah sejak akhir Juli. Meski data 
ekonomi zona euro yang menunjukkan perbaikan tapi belum 
mampu mengimbangi dukungan fundamental terhadap dolar AS. 
Faktor teknikal bisa menopang rebound euro pekan depan, 
karena kondisi sudah oversold. Resisten $1.1450 support $1.1350. 

Dolar AS masih pegang kendali sepanjang perdagangan pekan ini, 
dimana Sterling berada di jalur pelemahan dua pekan 
berturut-turutnya di level $1.3240 atau melemah 1.14%. BoE 
belum cukup mampu mengimbangi prospek kenaikan rate 
dibandingkan The Fed.  Pekan ini, laju dolar AS mendominasi 
dengan serangkaian data pentin (ISM, NFP), awasi support kunci 
$1.3180−1.3200, bisa menjadi zona buy on weakness, dengan 
resisten $1.3300−1.3335.

USDJPY meski mengalami kenaikan secara mingguan tapi 
kenaikan tersebut tidak maksimal karena terpangkas dengan 
hanya menguat 0.21% ke level 157.18 setelah sempat tembus 
159.04. Koreksi terjadi di akhir pekan karena meningkatnya 
kewaspadaaan terhadap kemungkinan intervensi otoritas Jepang. 
Pasar pun akan menyoroti sikap BoJ dari kenaikan rate kemarin 
dan pekan depan data inflasi. Potensi kenaikan uji resisten 159.00, 
bila bertahan lanjut ke 159.30−159.65. Support 155.70−156.30.



Harga emas dunia XAUUSD kembali menghadapi tekanan pada 
perdagangan pekan ini. Kenaikan imbal hasil obligasi pemerintah 
AS dan menguatnya ekspektasi terhadap kebijakan The Fed yang 
lebih ketat membuat daya tarik emas sebagai aset tanpa imbal 
hasil kembali tertekan. XAU berakhir turun 2.13% di level $4.284. 
Dimana tekanan terjadi sejak awal perdagangan hanya 
membentuk high $4.383 lanjut turun di akhir pekan ke level 
$4.244, meski sempat pulih ke $4.315, tapi kembali di bawah 
$4.300. Faktor teknis pada kisaran support $4.235−$4.260 jadi 
zona oversold sekaligus area buy on weakness, sementara 
resisten $4.360−$4.380 menjadi zona resisten untuk Sell on 
High.Hasil NFP bisa merubah range yang tersebut saat ini. 

Harga minyak dunia WTI/CL mengakhiri perdagangan pekan lalu 
dengan tekanan cukup kuat. Tercatat melemah 3.82% di level 
$92.41. Setelah sempat bergerak fluktuatif akibat perkembangan 
geopolitik Timur Tengah. Tekanan terutama muncul dari 
meningkatnya harapan tercapainya jalur gencatan senjata antara 
Amerika Serikat dan Iran, meskipun risiko terhadap infrastruktur 
energi Arab Saudi masih menjaga volatilitas pasar.  Di sisi lain, 
ancaman terhadap pasokan belum sepenuhnya menghilang. 
Selain geopolitik, data fundamental dari Amerika Serikat juga 
memberikan tekanan terhadap WTI. $93 menjadi area teknikal 
penting, sedangkan $94−$95 merupakan penghalang awal bagi 
pemulihan ke $98−$100. Di sisi bawah $90 dan $88−$87.



Tiga indeks saham utama AS mengakhiri perdagangan pekan ini 
dengan penguatan, meski perjalanan sepanjang pekan 
berlangsung volatil. S&P 500 naik sekitar 1.21%, Nasdaq 
Composite menguat sekitar 2.06%, sementara Dow Jones 
Industrial Average bertambah sekitar 0.28% dibandingkan 
penutupan 18 September. Pergerakan tersebut menunjukkan 
bahwa minat terhadap saham teknologi dan tema kecerdasan 
buatan masih cukup kuat. Namun, kenaikan imbal hasil Treasury 
menjadi salah satu risiko utama yang membatasi ruang penguatan 
pasar secara lebih luas. perhatian Wall Street akan beralih ke 
serangkaian data ekonomi AS. PCE Price Index pada Rabu, 
disusul ISM Manufacturing dan akhirnya NFP di hari Jumat.

Pergerakan kontrak berjangka saham Asia menunjukkan 
divergensi yang cukup jelas pada pekan lalu. Nikkei Futures 
mampu menguat 1.83% di level 66.380, sementara Hang Seng 
Futures justru melemah 0.84% di level 24.527, mencerminkan 
perbedaan sentimen antara pasar Jepang yang mendapat 
dukungan dari saham teknologi dan bank dengan pasar Hong 
Kong yang menghadapi tekanan dari kenaikan imbal hasil obligasi 
global dan aksi jual saham teknologi. Pekan depan akan menjadi 
periode penting bagi Nikkei karena sejumlah data ekonomi 
Jepang akan memberikan petunjuk mengenai arah kebijakan Bank 
of Japan. Ada Tankan Survey dan CPI. Sedangkan Hang Seng 
dipengaruhi data China, dari data Manufaktur dan Services PMI. 



DXY mengalami penguatan cukup signifikan pekan ini. Indeks 
berhasil  bertahan di atas level psikologis 100.00 setelah sempat 
menembus level 101.39, tertinggi sejak tujuh pekan, sebelum 
akhirnya berakhir di 101.03 atau menguat 0.82% secara 
mingguan. Pendorong utamanya adalah perubahan ekspektasi 
terhadap kebijakan Federal Reserve. Meskipun tren jangka 
pendek masih mengarah ke atas, kenaikan DXY mulai memasuki 
area yang perlu diwaspadai. Level 101.35 - 101.60 sebagai target 
resistance awal dan 100.00 sebagai support penting, bila 
ditembus lanjut ke 99.80−99.60. Pada saat yang sama, indikator 
teknikal menunjukkan momentum bullish mulai menghadapi risiko 
koreksi setelah kenaikan dalam beberapa sesi berturut-turut. 

Pasar keuangan global memasuki pekan depan dengan sejumlah 
agenda ekonomi penting yang berpotensi meningkatkan 
volatilitas. Perhatian utama investor akan tertuju pada **inflasi AS, 
kondisi pasar tenaga kerja, aktivitas manufaktur, serta kebijakan 
moneter Jepang dan perkembangan ekonomi China. Dari AS, PCE 
Price Index (Rabu) dan Nonfarm Payrolls (Jumat) menjadi dua 
agenda paling penting. Data PCE akan memberikan petunjuk 
mengenai tekanan inflasi dan ekspektasi terhadap kebijakan The 
Fed, sementara NFP akan menjadi indikator utama untuk menilai 
ketahanan pasar tenaga kerja AS. Selain itu, ISM Manufacturing 
(Kamis) juga akan menjadi perhatian karena memberikan 
gambaran mengenai aktivitas sektor manufaktur AS. 
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JP - BoJ Meeting Minutes

AU - RBA Meeting Rate Decision

CA - GDP MoM

- -

4.60% 4.35%

0.1% 0.3%

28 Sep - 06.50  WIB

29 Sep  -11.30 WIB

29 Sep -19.30 WIB



US - CB Consumer Confidence

US - JOLTS Job Openings

JP - Prelim Industrial Production MoM

90.1 89.4

7.23M 7.27M

1.2% -0.2%

29 Sep -21.00 WIB

29 Sep - 21.00 WIB

30 Sep -06.50 WIB



JP - Retail Sales YoY

AU - CPI MoM

AU - CPI YoY

3.2% 3.7%

0.5% 1.0%

4.1% 3.5%

30 Sep -06.50 WIB

30 Sep -08.30 WIB

30 Sep - 08.30 WIB



CN - Manufacturing PMI

CN - Non Manufacturing PMI

CN - RatingDog Manufacturing PMI

50.1 49.8

49.3 49.0

51.7 51.5

30 Sep -08.30 WIB

30 Sep -08.30 WIB

30 Sep - 08.45 WIB



CN - RatingDog Services PMI

EU - German Retail Sales MoM

GB - Current Account

51.2 51.4

1.4% -3.4%

-25.6B -22.1B

30 Sep - 08.45 WIB

30 Sep -13.00 WIB

30 Sep - 13.00 WIB



GB - Final GDP QoQ

US - ADP Non Farm Employment Change

US - Core PCE Price Index MoM

0.4% 0.4%

70K 38K

0.3% 0.25

30 Sep - 13.00 WIB

30 Sep -19.15 WIB

30 Sep - 19.30 WIB



US - Final GDP QoQ

US - Personal Income MoM

US - Personal Spending MoM

1.5% 1.5%

0.5% 0.4%

1.0% 0.2%

30 Sep - 19.30 WIB

30 Sep -19.30 WIB

30 Sep - 19.30 WIB



US - Chicago PMI

JP - Tankan Manufacturing Index

JP - Tankan Non Manufacturing Index

51.3 47.1

25 22

36 37

30 Sep - 20.45 WIB

1 Okt -06.50 WIB

1 Okt - 06.50 WIB



JP - Final Manufacturing PMI

CH - CPI MoM

CH - Final Manufacturing PMI

54.1 54.1

0.0% 0.4%

56.0 57.1

1 Okt - 07.30 WIB

1 Okt -13.30 WIB

1 Okt - 14.30 WIB



EU - German Final Manufacturing PMI

EU - Eurozone Final Manufacturing PMI

GB - Final Manufacturing PMI

53.8 53.8

52.7 52.7

52.0 52.0

1 Okt - 14.55 WIB

1 Okt -15.00 WIB

1 Okt - 15.30 WIB



US - Initial Jobless Claims

US - Final Manufacturing PMI

US - ISM Manufacturing PMI

199K 197K

57.0 57.0

55.0 54.6

1 Okt - 19.30 WIB

1 Okt -20.45 WIB

1 Okt - 21.00 WIB



JP - Tokyo Core CPI YoY

EU - Eurozone CPI Flash Estimate YoY

EU - Eurozone Core CPI Flash Estimate YoY

2.4% 1.8%

3.7% 3.2%

2.5% 2.4%

2 Okt - 06.30 WIB

2 Okt -16.00 WIB

2 Okt - 16.00 WIB



US - Average Hourly Earnings MoM

US - Non Farm Employment Change 

US - Unemployment Rate

0.3% 0.3%

98K 162K

4.1% 4.1%

2 Okt - 19.30 WIB

2 Okt -19.30 WIB

2 Okt - 19.30 WIB



US - Factory Orders MoM

-0.1% 0.9%

2 Okt - 21.00 WIB




